BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat disumpulkan bahwa
variabel-variabel dalam penelitian mengenai keterlambatan penyusunan APB Desa
pada Kecamatan Bantul memiliki varian sebesar 82,2% sedangkan sisanya 17,8%
dijelaskan oleh variabel lain selain dari ketiga variabel dalam penelitian. Secara parsial
variabel peraturan perundang undangan berpengaruh negatif signifikan terhadap
keterlambatan proses penyusunan APB Desa. Selanjutnya variabel latar belakang
pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap keterlambatan penyusunan APB
Desa. Variabel motivasi juga berpengaruh negatif signifikan terhadap keterlambatan
proses penyusunan APB Desa, dan yang terakhir variabel komitmen organisasi juga

berpengaruh negatif signifikan terhadap keterlambatan penyusunan APB Desa

5.2.Saran

1. Untuk pemerintahan Desa Kecamatan Bantul diharapkan untuk rutin
melaksanakan bimbingan teknis mengenai penyusunan APB Desa sehingga dapat
meningkatkan kompetensi aparatur desa dalam proses penyusunan APB Desa.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik yang sama diharapkan
menggunakan skala likert 1-4 untuk menghindari jawaban responden ragu ragu,
sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.

3. Uintuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penyebaran kuesioner

diwaktu kerja, agar data yang diharapkan dapat terkumpul dengan baik

44



4. Diharapkan waktu Deadline untuk pengisian data diberikan waktu lebih dari satu
minggu, karena ada beberapa desa yang sangat lama untuk proses pengisian
kuesioner

5. Diharapkan untuk memeriksa setiap kuesioner yang akan disebar lengkap atau
tidak

6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkwa variabel variabel
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap keterlambatan proses penyusnan

APB Desa
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Pengantar Kuesioner

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UMIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Hamar $ 33T /Kues /1
Hal : Pencarian data dan penyebaran
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Kepada:

Pemerintah Desa Bantul, Pemerintah Desa Palbapang, Pemerintah Desa Ringinharjo, Pemerintah Desa Sabdodadi,
Pemerintah Desa Trirenggo

di Ii Ternpat

Dengan hormat,
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Belanja Desa Pada Pemerintahan Desa Kecamatan Bantul™ yang dilakukan oleh mahasiswa kami dengan identitas:
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HPM : 1B0423989

Homar Handphane : OB1238236236
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Kota Yogyakarta, Daerah lstimewa Yogyakarta 55251
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Lampiran 2 Lampiran Kuesioner

KUESIONER PENELTIAN

“PENGARUH PERATURAN PERUNDANG UNDANGAN, LATAR BELAKANG
PRIBADIL, MOTIVASL DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP
KETERLAMBATAN PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

DESA PADA PEMERINTAHAN DESA KECAMATAN BANTUL™

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang peraturan perundang undangan,
latar belakang pribadi, motivasi, dan komitmen dalam keterlambatan proses penyusunan anggaran
pendapatan dan belanja daerah desa (APB Desa) pada pemerintahan desa Kecamatan Bantul.
Dimohon Bapak/Thu mengisi identitas dibawah ini:

I. Identitas Responden
Berilan tanda (X)) pada jawaban yvang sesuai dengan pilihan bapak/ibu

e

. Nama Lengkap e n e en e e e n e s
. Jenis kelamin a. Laki-laki b. Perempuan
Usia - Tahun
Jabatan e n e en e e e n e s
Pendidikan Terakhir a SMA d. D3
b. D1 e. D4
c. D2 f 51
g. 52
. Desa S

II. Petunjuk Pengisian
Berikut in1 adalah petunjuk dalam mengisi kuesioner:

b

Diharapkan Bapak/Tbu membaca semua peryataan dengan seksama dan baik.
Diharapkan Bapak/Tou menjawab dengan jujur dan benar.

Diharapkan Bapak/Tbu memberi tanda checklist (+) pada jawaban alternatif yang ada.
Eeterangan jawaban alternatif:

a. STS=5angat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

N = Netral

§ = Setju

55 = Sangat Setuju

[ = T o R =
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NO

Pertanvaan

STS

TS

85

PU1 | Adanya perubahan peraturan tentang pedoman penyusunan APE Desa vang terbit
dapat menyebzablan terjadinya keterlambatan dalam pemyvusunan APB Desa

PU2 | Adanya kesulitan dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam memyusun
anggaran berbasis performa kerja dalam rencana kerja dan amggaran dapat
menyehabkan terjadinya keterlambatan dalam penvosunan APB Desa

PU3 | Adanya pengurangan dan‘ztau penambahan altivitas maupun alokasi anggaran
vang dilalmkan oleh pihak ekselutif pada pembahasan BEAPE Desa dapat
menyebabkan terjadnya keterlambatan dalam penyusunan APB Desa

PU4 | Peraturan-peraturan terkait dana dari pemerintsh pusat yang terlambat diterbitlean
danfatan  berubah-ubahnya alokasinya dapat menyebabkan terjadinya
keterlambatan dalam penyusunan APE Desa.

LP1 | Ada perbedaan berdasarkan usia aparatur pemerintah desa dapat menyebablan
terjadinmya keterlambatan dalam penyusunan AFPB Desa.

LP2 | Ada perbedaan berdasarkan bidang pendidikan antara aparatur pemerintzh desa
dapat menyebabkan tenjadinya keterlambatan dalam penvosunan APE Desa

LP3 | Ada perbedasn berdasarkan jemiz kelamin (perempuan atan lalki-laki) dalam
pemyuzunan APB Deza dapat menyebablan terjadinya keterlambatan dalam
penvusunan APE Desa.

LP4 | Ada perbedaan berdasarkan strata pendidikan aparztur pemerimtah desa dapat
menyebabkan terjadmya keterlambatan dalam penyusunan APB Desa

LP5 | Ada perbedaan berdasarkan masa kerja (periode lama kerja) antara aparatur
pemerintah desa dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam penyusunan
APE Desa.

M1 | Sayz merasa ada kepuasan tersendini apabila mampu menyelesaikan proses
pemvusunan APE Desa

M2 | Sayz mampu menggunakan potensi dirl saya dalam proses penyusunan APB Desa

M3 [ Sava siap lembur apahila proses penvusunan anggaran belum selesai

M4 | Saya selalu merasa termotivasi dalam bekerja, terkhusus dalam proses penyusunan
APE Deza

K01 | Ada raza baharia saat menghabiskan waltu di tempat kena

K02 | Eeterlambatan penyusunan anggaran adalsh kesalshan saya juga

K03 | Saya sulit meninggalkan organisasi kareana takut tidak mendapatian pekerjaan di
tempat lain

K04 | Sava belum banyak berkontribusi dalam proses penyusunan APB Desa

KP1 | Adanya hubungan yang terjalin antara ekselutif dan legislatif vang relatif baik
akan mencegah keterlambatan pemyusunan APE Desa.

KP2? | Adanya keterlambatan petimjulk dan pemerintah pusat berupa petunjul: telmis dan
kemiatan yvang didanail, mevebablan keterlambatan pemvusunanan APB Desa.

KPF3 | Eeterlambatan penvelesaian penvusunan APE Desa dilabukan oleh aparatur

KP4 | Adanya perubahan peraturan dari pemerintah daerah menyebabkan keterlambatan

penyusunan APE Desa.
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Lampiran 3 Jawaban Kuesioner

x1.4 | x2.1 | x2.2 | x2.3 | x2.4 | x2.5 [ x3.1 | x3.2 [ x3.3 [ x3.4 | x4.1 | x4.2 | xX43 | x4.4 |y.1l|y.2|y3|vy4

x1.3

x1.2

x1.1
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Lampiran 4 validitas

Correlations

perundan
a-
undangan
11 [ 012 | x1.3 | x4 (X1}
%11 Pearson Correlation 1| 2457 7047 544" agg”
Sig. (2-tailed) 000) .000( 000 000
M 64 64 64 64 64
u1.2 Pearzon Correlation | g45” 1 817| 5507 016
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000
M 64 64 64 64 64
¥1.3 Pearson Caorrelation | 7947 g7 1 Fo8” 41
Sig. (2-tailed) .000) .000 000 000
M 64 64 64 64 64
1.4 Pearson Correlation | 5147 5507 7og” 1 T747
Sig. (2-tailed) .000) .000{ .000 000
M 64 64 64 64 64
Peraturan perundang-undangan (X1} Pearson Correlation | gag™| 915" a41”| 774" 1
Sig. (2-tailed) .000) .000| .000( .000
M 64 64 64 64 64

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

pendidika
¥21 | x22 | x23 | x24 ¥25 n(x2)
21 Pearzon Correlation 1| oo6”| 7647| 93" E25" aeg”
Sig. (24ailed) .0oa| .000( .000 .0oa .0oa
M G4 G4 64 G4 G4 G4
2.2 Fearson Correlation | gpg”™ 1| 84| 7507 B52° 936
Sig. (24ailed) 000 000|000 .0oa .0oa
M G4 G4 64 G4 G4 G4
2.3 Pearson Correlation | 7547 864" 1 795 A58 a3
Sig. (24ailed) 000|000 .0oa .0oa .0oa
M G4 G4 64 G4 G4 G4
w24 Pearson Correlation | 937 7507 798" 1 BRO a90°
Sig. (2-tailed) .000| 000 000 .0oo .0oo
M G4 G4 64 G4 G4 G4
¥2.5 Pearson Correlation | 5257 52| 558" | &0 1 B06
Sig. (2-tailed) .000| .0o0O| .000| .000 .0oo
M G4 G4 64 G4 G4 G4
pendidikan (X2) Pearson Correlation | ag9”| o3| 923" gap” BOG 1
Sig. (2-tailed) .000| .0o0O| .000| .000 .0oo
M 64 64 64 64 64 64
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Motivasi
¥31 | %32 | x33 | x34 (X3)
%3.1 Pearson Correlation 1 7227 5817 724 855"
Sig. (2-tailed) .000{ 000 000 000
M G4 G4 G4 64 64
x3.2 Pearson Correlation | 722" 1 5357 734" 935"
5ig. (2-tailed) 000 .0oaf 000 000
M G4 64 G4 64 64
%33 Pearson Correlation | s817| g35” 1| F59° 871
Sig. (2-tailed) 000( 000 000 000
M G4 64 64 64 G4
w34 Pearson Correlation | 7247 7347 f58° 1 877
Sig. (2-tailed) 000( 000 .000 000
M G4 G4 G4 G4 G4
Motivasi (X3) Pearson Correlation | es557| 9357 871" 877" 1
Sig. (2-tailed) 000( 0001 000 .000
M 64 64 G4 G4 G4

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Komitmen
Qrganisas
¥ | %42 | x43 | xd 4 i ()
EC Pearson Correlation 1| 782" 55| 49p” 855"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
M 64 64 G4 G4 64
%42 Pearson Correlation | 785" 1| 66T | .BOR 899"
Sig. (2-tailed) 000 000f 000 000
M 64 64 G4 G4 64
¥d.3 Pearson Correlation | 557 667 1| 5437 a42”
Sig. (2-tailed) .000) 000 000 000
M 64 64 G4 G4 64
wd.4 Pearson Correlation | 4907 5067 5437 1 Fa3”
Sig. (2-tailed) .000] .00 000 000
M 64 64 G4 G4 64
komitmen Organisasi ($X4) Pearson Correlation | as567| gog9”| g427 793° 1
Sig. (2-tailed) .000] 000 000 .000
M 64 G4 G4 G4 G4
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Keterlamb
atan
Penyusun
an APB
¥.1 V.2 V.3 v.d Desa(Y)
.1 Pearson Correlation 1| 754" 545°| 50~ 83"
Sig. (2-tailed) 000 .000( 000 000
I 64 64 G4 G4 G4
.2 Pearson Correlation | 754~ 11 7617 7837 924"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
M 64 64 G4 64 64
.3 Pearson Caorrelation | g457| 78517 1 7227 BE17
Sig. (2-tailed) .000] 000 000 000
I 64 64 G G4 64
.4 Pearson Correlation | gsg”| 7537 7227 1 882"
Sig. (2-tailed) .000) .000( 000 000
I 64 64 64 64 64
kKeterlambatan Penyusunan APB Desa (Y) Pearson Correlation | sg3”| o247 8817| gg2” 1
Sig. (2-tailed) 000) 000 000 .000
M G4 G4 G4 G4 G4

*= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5 reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M of tems

207 4

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M of ltems

833 5

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M of ltems

807 4

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M of tems

866 4

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

M of ltems

810 4

Lampiran 6 Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
M 64
Normal Parameters™® Mean .0000000
gt:ﬁiatinn 163274610
Most Extreme Differences  Absolute 053
Paositive 036
Megative -0582
Test Statistic 053
Asymp. Sig. (2-tailed) _Emcﬂl

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7 multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
[ (Constant) 26517 887 20.683| .000
Peraturan perundang-undangan (1) -2458 410 -218| -2.228| .030 297 3.370
pendidikan (X2) -186 085 -217( -2.192| 032 289( 3.464
Mativasi (X3) -.264 A7 -236( -2.255] .028 258 3.882
Komitmen Organisasi (X4) -408 131 -326( -3.124| 003 261| 3.838
a. Dependent Variable: Keterlambatan Penyusunan APB Desa ()
Lampiran 8 heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
I (Constant) 2.064 488 4.220( .000
Peraturan perundang-undangan (1) -.041 Rilhi -156| -676( .501
pendidikan (X2} -.0449 047 -.244| -1.045| 300
Motivasi (X3) 037 064 42| 574| BES
Komitmen Organisasi (x4) 007 072 L0220 .091) 928
a. Dependent Variable: Abs_res
Lampiran 9 Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

[i (Constant) 26517 887 29.883| 000
Peraturan perundang-undangan (X1} -245 10 -218| -2228| 030
pendidikan (X2} -186 085 217 -2192| 032
Motivasi (X3) -.264 AT -236| -2.255| 028
Komitmen Organisasi (X4) -408 A3 -326| -3.124| .003

a. Dependent Variable: Keterlambatan Penyusunan AFPB Desa (Y)

Lampiran 10 Uji f
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ANOVA®

Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
I Regression 836.910 4 209.228| 73.501( ooo®
Residual 167.949 59 2.847
Total 1004.859 63

a. Dependent Variable: Keterlambatan Penyusunan APB Desa (Y)
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (i), pendidikan (2}, Peraturan perundang-

Lampiran 11 r square

Model Summary

Adjusted | Sid. Error of
Maodel R R Square | K Sguare | the Estimate

| 913° 833 822]  1.68719
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X4), pendidikan (}X2), Peraturan
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